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Abstrak

l]l]lllk.ﬂi Jaminan dalam melakukan ut
b syariah membuat saty produk gad
rsebut ditempatkan dalam pe '
tersebut Bank bib sy

Fmas adalah barang berharga yang dapat
ariah dengan cara gadai (rahn), Bank bj
pama Mitra l’ynus \B Maslahah. Emas 1o
gank bjb Syariah, dan atas pemeliharaan
emas atau wirah atas dasar prinsip Jarah,
Dari gambaran dua pernyataan tersebut penulis me
orhadap }\'cp}uusan Nasabah Untuk Mcllggun-ak
pada bib s ;1ru}h Cabang Braga tahun 2016),
penelitian It bertujuan untuk  mengetahui pengaruh  Ujral

mcn&ullﬂl\!iﬂ" o per_nbiayaan Eadal o svhriu!?] S ira lcnz:iir:x‘udap kcpufuwn nasabah
penyusun ialah B-fmk' bjb syanah. Cabang Braga Bandun. 'l’cncriliun | :::nmi?:g' kt’hdapalklan oleh
pendekatan quuntltalll Yang bersifat deskriptif. Data primer diperoleh mulaluipd -dl: Myl 'dcngan
berupa kuesioner serta hEESIl wawancara langsung dari narasumber terkait f%g},umpul.m S
dalam penc_llllﬂn_l“l }"akm_ nasabah yang akan dan sudah mengeunakan ia;ﬂ ‘n[l):fn 'rt_:!sm’!idcq
pmas Syariah di _bank bjb syariah cabang Braga scbanvak 129 nran-g ‘\-1:1}: :J'm'}lf;d" e
menggunakan tehnik purposive sampling dan dianalisis menoounakan SPSS }f‘)‘dt.:-nu lpf l-‘ .dc.ng_.;a‘n
Regresi Sederhana. =g L pan alat analisis
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor wjrah berpengarub signifiks
terhadap keputusan nasabah. Hasil pengujian parsial menyimpulkan bah\\': thkl-u'r- u:r‘r:;l

amg-;nul;mg LS TTT )
ai syariah vang diberi
. nguasaan dan pemeliharaan
ariah mengenakan biaya pemeliharman
mbuat penelitian yang berjudul Pengaruh Ujrah

an Produk Mitra Emas iB Maslahah (Studi Kasus

berpcngaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah.

Kata kunci: Gadai, wjrah, keputusan pembelian, bjb syariah

1. PENDAHULUAN

Perhatian pemerintah dan masyarakat terhadap
ckonomi syariah terutama dalam bentuk
perbankan syariah semakin menggembirakan.
Menurut Halim Alamsyah (2012), Deputi
Gubernur Bank Indonesia, Pemerintah melalui
Bank Indonesia sangat memperhatikan dengan
<erius dan berusaha dengan sungguh-sungguh
dalam mendorong perkembangan perbankan
syariah. Perhatian dan usaha ini dibuktikan

dengan  pengesahan  beberapa produk
perundangan yang memberikan kepastian

hukum dan meningkatkan aktivitas pasar
keuangan syariah, seperti: (i) UU No. 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU No.
19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (sukuk); dan (iii) UU No. 42 tahun
2009 tentang Amandemen Ketiga UU No. 8
tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa.
Lahirya UU Perbankan Syariah mendorong

peningkatan jumlah BUS dari sebanyak 5 BUS
menjadi 11 BUS dalam kurun waktu Kurang
dari dua tahun (2009-2010).

Peran masyarakat juga tak Kkalah penting.
Melalui peran serta aktifnya, masyarakat
dengan partisipasi dana pihak Ketiga (DPK)-
nya memberikan kontribusi nyata dalam hal
peningkatan aset perbankan syariah. Tercatat
sampai akhir tahun 2011. aset perbankan
syariah mencapai Rp 149.3 triliun (BUS &
UUS Rp 145.6 triliun dan BPRS Rp 3.7
triliun) atau tumbuh sebesar 51.1% (yoy) dari
posisi tahun sebelumnya. Industri perbankan
syariah mampu  menunjukkan akselerasi
pertumbuhan  yang tinggi dengan rata-rata
sebesar 40,2% pertahun dalam lima tahun
terakhir  (2007-2011), sementara rata-rata
pertumbuhan perbankan  nasional hanya
sebesar 16,7% pertahun. Oleh karena itu,
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Cantor € abang Braga Bandung, Karenn Kantor
N wang ini diproyeksikan memilik| langknuan
( e mencakup masyarakat Kota Bandung,

. KERANGKA I'b‘.()l'.tl‘l‘lﬁ

I"Jl-““ literatur Iglum dikenal dengan intilah
waitul mal atau baital tamwil. Istilah 1ain yang
Jigunakan untuk  sebutan llmli_& Islam adalah
pank Syari‘ah. Secara akademik istilah Islam
"> syariah berbeda, namun  secara teknis
i;nllll\ penyebutan l'mnk Islu.m dan  Bank
copriah mempunyai 'pcngcrtmn yang sama,
perbankan syariah nasional dalam tahun-tahun
erakhir int menunjukan perkembangan yang
Satil - cepat, o pesatnya pertumbuhan
serbankan syariah - ini diimbangi dengan tetap
Jipertahankannya prinsip kehati-hatian
Jidalam mengelola usahanya, peranan bank
~arish menjadi sangat penting Karena bank
ariah mempunyai landasan etika agar kaum
muslimin mendasari segenap aspek kehidupan
ckonominya berlandaskan Al-Quran dan As-
Sunnah.

Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998
pank syariah adalah Bank yang melaksanakan
Leotatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
vano dalam  Kegiatannya memberikan Jjasa
dalam lalu lintas pembayaran. Prinsip syariah
menurut Pasal 1 ayat 13 Undang-undang
No.10 tahun 1998 tentang perbankan adalah
aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
antara  bank dengan pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesual dengan syariah antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan
modal (musyarakah), prinsip jual beli barang
dengan  Keuntungan  (murabahah), atau
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip
sewa murni tanpa pilihan (ijarah). atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak
lain (fjarah wa igtina).

Menurut Heri Sudarsono (2003:18) pengertian
bank syariah sebgai berikut: “Bank syariah
adalah  lembaga  keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa
bank Jain dalam Jaly lintas pembayaran serta

peredacan wang yang boroperas i senanh an
PEnsIpepringip synrks Islam "

Darl definisl diatas akhirnys  penalis haguae
menyimpulkan bahwas Bank Syariah adalah
bank yang melaksanakan keghutan abanya
berdasarkan prinsip syariah dalam ahtilitasnyy
baik  penghimpunan  dana maupun  dalam
rangka penyaluran dananya memberikan dan
menckankan  imbalan  atas  dasar prinsip
syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.

Kegiatan  bank syariah  ini menurut U
No.7 Tahun 1992 lentang perbankan, 1)
No.10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Aras
UU No.7 Tahun 1992, dan SK Dir BI No.
32/34/KEP/DIR 12 Mei 1999 temtang bank
berdasarkan prinsip syariah. Bank wajib
menerapkan prinsip syariah dalam melakukan
kegiatan usahannya yang meliputi:
I, Menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan yang meliputi:
¢ Giro berdasarkan prinsip wadi’ah

e Tabungan  berdasarkan  prinsip
wadi’ah atau mudharabah
e Deposito  berjangka  berdasarkan

prinsip mudharabah

* Bentuk lain berdasarkan prinsip

wadi’ah atau mudharabah
2. Melakukan penyaluran dana melalui

o Transaksi jual beli berdasarkan
prinsip murabahah dan yang lainnya

e Pembiayaan bagi hasil berdasarkan
prinsip mudharabah, mudharabah dan
bagi hasil lainnya

e Pembiayaan lainnya  berdasarkan
prinsip hiwalah rahn, prinsip jual
beli.

e Membeli surat-surat berharga
pemerintah  atau Bl  berdasarkan
prinsip syariah :

3.  Memberikan Jasa-jasa

¢ Memindahkan uang untuk
kepentingan sendiri atau
nasabah berdasarkan prinsip syariah
wakalah o

* Menerima pembayaran tagihan atas
surat berharga atau pihak etiga
berdasarkan prinsip wakalah.
menyimpan k.

i




dan biaya yang tepg

i
uk myclmalkannya setelz,
¥ ikan, biaya-biaya mana

medjodikr_rm., 1960),

barang
dikeluarkan

g ity digac:
didahulukan (W}

. ¢ Fatwa DSN No. 25/Dgy.
o, o, o
parang/ hara (marhun) dag
pmycralﬂl(‘mhin ) kepada bank (murtahin)
Wbaliljmniﬂaﬂ sebagian atau sclurub h
sebaga i menurut Fatwa DSN No
>6/DSN-MULII2002 tentang  Rahn Emag
bahwa salah satu bentuk jasa pelayanag
e menjadi kebutuhan mas;,amkal al"a]j,
Rahn, yaiu menzhan barang scbagai jaminan
atas utang. Babwa bank syariah periy
kebutuhan masyarakal tersebuyg
dalam berbagai produknya. Bahwa masyarakay
umumnya telah lazim menjadikan emas
sebagai barang berharga yang disimpan dan
mejadikannya objek ra}m' _-‘fbaga‘ Jjaminan
utang untuk mendapatkan pinjaman uang.

Dari pengertian gadai tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa gadai ialah menjadikan
emas vang dimiliki sebagai jaminan untuk
mendapatkan pinjaman dengan perjanjian
tertentu.

Rukun dan syarat Gadai Emas terdin dan

(Zainuddin Ali, 2008):

1. Rahin, yaitu pihak yang berhutang dan
menggadaikan barang emas (pemberi
gadai)/Nasabah.

2. Murtahin, yaitu pihak yang memberikan
pinjaman (penerima gadai)/Bank.

3. Marhun, yaitu barang emas yang

digadaikan (barang jaminan). -

4. Marlum bih, yaitu hutang/pembiayaan
(nilai pinjaman).

3. Sighat. yaitu pemyataan adanya perjanjian
gadal.dmgn cara penyerahan (ijab) dan
penerimaan  (gabul) yang dinvatakan
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m okeh bank.  Besaran pe
s Jiberikan Kepada nasabah terg

\ \ antung darg
M oma  nilal  taksir  emas yang  akan
T daikan. Nilai taksiran menjelaskan jumlah

aaksimal pembiayaan vang diperoleh

siberike Mbiayaan

..:\-11\‘!‘“
reori  utilitas akuisisi-transaksi
e dua upe wrlitas  terkait dcnuan‘
;.\;_-1:'::1-“‘-“ Konsumen memilih suatg pm&uk
jasa.  Pertama,  whilitay  akuivisi yvang
epunjukkan - Keuntungan  atau  Kerugian
omis yang dirasakan Konsumen 1e|:kzlil
s perolehan barang atau jasa tertentuy.
\—‘ wiilitas transakst vakni menyangkut
;‘\:131:;_&?? atau  Ketidaksenangan yang
smasakan terkait dengan  aspek  keuangan
_embelian yang ditentukan oleh perbedaan
_ara harga acuan intemal dengan harga
mbelian. Apabila harsa acuan internal
'_\..‘-._v_‘_\f\.aﬂ- maka Konsumen akan menerima
wiitas wansaksi - yang  positif.  dengan
enaikkan urilitas totalnya (Schiff dan Leslie
r Kanuk. 2008).

\|-:-\_'\!E"'Lii
\

Nalam penaksiran nilal marhun. gadai syariah

-orus menghindari  hasil penaksiran yane

weruoikan rahin atau murtalim. Penaksir harus

_mpu melakukan beberapa hal sebagai

Lut (Zainuddin Ali. 2008):

2 Murtahin memperhatikan harea standar
pasar setempat vang berlaku.

- Murtahin memperhatikan harea standar
nasar sciempat yang discsuaikan dengan
kondisi harga vang sedang berlaku.

pedoman untuk  Kkeperluan

penaksiran  selalu  disesuaikan dengan
perhembangan harga yang terjadi.
melakukan i kualitas

Harea

d.  Murialin
marinm,
Viwriahin  menentukan  nilai

marfiun

taksir

Bazi nasabah. nilai taksiran sangat penting
sarena mempengarvhi  besaran  pembiayaan

vang akan diperoleh. Semakin besar nilai
wsiran yang ditetapkan oleh bank. semakin
besar pinjaman yang didapat oleh nasabah, hal
mi mampu mempengaruhi loyalitas nasabah
‘hadap jasa layanan tersebut (Anisfatkhur
“ohman.  2006). Teori tersebut tidak
dasan hukum Islam mengenai nilai suatu

e

Jasa sebagaimana terdapat dalam Al-Qur'ny
surat An<Naml ayat 89 dan Jugn hadis I{nr.u:
MW yang diriwayatkan oleh At-Tirmizi dari
Abu Hurairah ra. rh

Ujrah (lmbalan)

Selain nilai taksiran dalam proses gadai emas
terdapat juga wirah. Secara sederhang ujrufa
dapat diartikan sebagai imbalan yang diterima
x\!eh Bank Syariah atas jasa yang telah
dilakukannya, Dalam Opini Dewan Pengawas
Syariah No. 09/DPS/K/2009 tanggal § Oktober
2009 Ujrah dalam produk gadai emas syariah
adalah  perhitungan ongkos atau  biaya
penyimpanan barang (marhun) yang ditangung

oleh  pengadai  (rahin) dan dilakukan
berdasarkan akad ijarah.

Besaran dana wjrah berdasarkan fatwa DSN di
atas harus ditentukan dengan
mempertimbangkan  barang yang disimpan
(marhun) bukan dari pinjaman yang dilakukan
dengan akad gordh. Dalam Fatwa tersebut dj
tegaskan pula bahwa apabila biaya ujrah
didasarkan pada jumlah pinjaman, maka hal
terebut telah melangar prinsip akad gordh
yang menjadi salah satu akad dalam produk
gadai. Prinsip-prinsip ijarah terkait dengan
wjrah ini mengacu pada fatwa DSN-MUI no.
25/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan
ijarah dan fatwa No. 27/DSN-MUVII/23002
tentang Ijarah Muntahiyyah Bit-Tamlik.

Dalam teori perbankan penetapan imbal hasil
atas jasa yang diberikan bank kepada nasabah
dihitung berdasarkan (Kasmir, 2000) 1) cost of
fund atau biaya dana, 2) laba yang diinginkan
3) Cadangan resiko 4) Biaya Operasi dan 5)
Pajak. Bank konvensional dalam menetapkan
kebijakan imbal jasa atas jasa yang diberikan
kepada nasabah mengunakan ke 5 faktor
tersebut. sedangkan dalam bank syariah yang
digunakan dua poin diatas sebagai sebagai
dasar pertimbangan ujrah adalah:

a. Laba yang diinginkan (Ir Arif Nugroho.
2006). merupakan laba atau keuntungan
vang ingin diperoleh bank dan biasanya
dalam persentase tertentu. Dalam hal ini
bank juga melihat kondisi nasabah dan
kondisi pesaing serta scktor apa yang
dibiayai; dan A ey

b. Biaya Operasi, merupakan biaya yang




 melihat biaya

; fum me
; diamali wehe
ahapan YA . :
pih vaity ﬁﬂlﬂ‘j dealer. ity [jm}w

dan payment

method

k oleh k _
nEgunasn produ ONSumen
kcw:::::! Fh::gkah awal yang dapat kg
m?t:m.m mengenal sralcgl pemasaran
r:hh dilakukan, tclah scsua) dan tepat sas

s "‘Ck‘ll '_“
tahkan salsh sama
m\cnwh calon konsumen
MWM adanya kcmudah;im dal.:
mcnmcmiapakan informasi mengenal  produk.

produk yang ditawarkan.

" ituasi yang tidak terantisipasi dapg
;a:;zb::)kan seseorang berfikir ulang dalam
mengambil tindakan mcng,gunakan produk
sepenti  adanya t?crbagal ; resiko yang
kemungkinan akan timbul dari suatu produk,
resiko-resiko yang mempengaruhi keputusan

lian: ;
pc:l‘lbe wunctional risk yaitu produk tidak sesuaj
dengan harapan

2. Pin:%?ca! risk  yaitu produk yang
méngancam fisik dan keschatan bag;
pengeunanya
Financial risk vaitu produk yang tidak
sesuai dengan yang telah dibayarkan
4. Social risk yaitu produk yang

mengecewakan dari kehidupan sosial

vang ada disekitarnya
5. Psvchological risk yaitu produk yang
mempengaruhi mental dari penggunanya
6. Time risk vaitu kehilangan wakw yang
berharga dari penggunaan produk yang
tidak sesuai dengan apa vang telah
dibavarkan (Kotler. 2012)

':.u!

Menurut Kotler dan Keller (2012) terdapat
lima tahap dalam melakukan pengambilan
keputusan pembelian vaitu:
1. Problem recognition
Proses membeli produk diawali dengan
adanya kebutuhan dan keinginan serta

stimuli dan dorongan yang berasal dari '

internal maupun eksternal.
2. Information search
Konsumen cenderung mencari
mengumpulkan informasi dari be
media  terlebih  dahulu  sel
menentukan keputusan
menggunakan produk tersebut.




rersebut dapat berasal dari lngkungan

commercial,  public dan
experientia l,

Evaluation of alternatives
Proses  pencarian  dard
pcngumpul:m yang
mengharuskan

pet sonal,

-

awal  dan

telah dilakukan
Konsumen untuk

mengevaluasi ulang tentang  Keputusan
pembelian, apakah telah sesuai dengan
apa yang dibutuhkan atau diinginkan dan

memilih - salah - satu dari  pencarian
tersebut - agar - sesuai - dengan  yang
diharapkan.

4. Purchase decision
Keputusan menggunakan suatu produk
vang telah dibuat dan mengharapkan
kesesuaian dengan apa yang telah
dibayarkan untuk  membeli  produk
tersecbut dan telah siap akan adanya
resiko yang akan dihadapi dari produk
tersebut.
5. Postpurchase behavior

Setelah memutuskan untuk melakukan
pembelian  akan ada sedikit rasa
penyesalan dalam menentukan produk
karena adanya informasi yang terbaru
akan produk tersebut, sehingga
diperlukan penanaman sikap keyakinan
bahwa produk yang telah dibeli itu telah
sesuai dengan apa yang diharapkan dan
tidak berakhir dengan kekecewaan. Hal
ini akan membenamkan kualitas dari
brand tersebut apakah akan ikut
direkomendasikan atau bahkan
sebaliknya yang menjadi batu sandungan
dalam melakukan penjualan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka berfikir yang dibuat pada penclitian
ini dimulai dengan mengenali berbagai atribut
pelayanan yang diberikan oleh bank bjb
syariah sehingga muncul suatu penjelasan
sementara yang menjadi objek permasalahan.
Berbagai atribut yang terdapat pada bank bjb
syariah ini akan disusun dari berbagai teori
vang ftelah dideskripsikan yang selanjutnya
dianilisis secara kritis dan sistematis untuk
menghasilkan tentang hubungan antar variabel
yang diteliti berdasarkan tingkat
kf’l’emingann;,ra oleh nasabah, sehingga dapat
diketahui  seberapa besar tingkat keputusan
Penggunaan produk mitra emas oleh calon

nasabah  maupun

nasabah  bank by
cabang Braga b B

Hosil - akhir  dari  analisis ini
n_ncnucmhm Keputusan nasabal meskipun ada
intervensi  dark kualitas minnmn dan
pengaruh dard blaya forah it sendirl. Atribug
atribut tersebut akan mempengaruhi linglu;
kf:pulu*.un nasabah, Dengan demikian bank
l’zjh syariah dapat menilai kinerja pr.-m'qhm
b?‘chinggxl mereka dapat melakukan perbaikan
Kinerja perusahaannya  yang disesuaikan
dengan regulasi yang ada  dalam upays
|11cr1;|0rmlg perbaikan  pemasaran  dan
peningkatan  kualitas  pelayanan  bank bib
Syariah.

B.crdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat
digambarkan paradigma penelitian sebagai
berikut:

Ujroh

Kinerja Mitra Emas iB
Maslahah

Keputusun
Penggunaan

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Olah data penulis, 2016.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap

masalah penelitian yang kebenarannya perlu

dibuktikan. Hipotesis Mayor penelitian ini
adalah Pengaruh Pemberlakukan Pembatasan

Financing (o Vafue terhadap Kinerja Gadai

Emas Syariah di Bank bjb Syariah.

Adapun sub hipotesis penelitian ini adalah:

. Ujrah berpengaruh terhadap Keputusan
nasabah/calon nasabah dalam
menggunakan produk mitra emas bank bjb
syariah Cabang Braga

2. Ujrah berpengaruh terhadap Kinerja gadai
emas di bank bjb syariah Cabang Braga

Ruang Lingkup Penelitian a3 3
Untuk  mempermudah  laporan  pent
skripsi ini agar lebih tera h dan
dengan baik. maka perlu



masalul - Adapun sy logkup
g ki dibahis - dalam
il ik yuit

o £

terhadap  hoputusan

Koputusin nsabah (erhadap
Mitra Fmas 113 Maslahah
WS (deponden) (X)

an Il wfrah merupakan harga
s pasabah sebagal imbalan
ang ¢ Imanfhatkannya kepada pihak
g dimaksudkan yakni biaya
- penylmpanan, dan biayn

Yapendent)
ah (Y) Keputusan  adalah
diputuskan konsumen untuk
lihan ats tindakan pembelian
1 Keputusan  juga  dapat
il dari keinginan nasabah.
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Lji Validitas
Taral  signifikansi  ditentukan — 5%.  Jika

diperolch hasil korelasi yang lebih besar dari ¢
tabel pada taraf signifikansi 0.05 berarti butir
pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Ujroh
dan Keputusan  Pembelian.  maka  hasil
menunjukan Koefisien validitas lebih besar
0,361 sehingga hasil uji menyatakan valid. dan

bisa dipakai untuk  pengolaban  data
selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil wuji reliabilitas, variabel

Ujroh adalah 0.819 dan Keputusan Pembelian
adalah 0.934. dari hasil menunjukan koefisien
reliabilitas Cronbach Alphea lebih besar 0,7
maka hasil uji menvatakan reliabel dan bisa
dipakai untuk pengolahan data selanjutnya.

4. HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif Data Responden
Berdasarkan  jenis  kelamin.  mayoritas
responden yaitu sebanyak 72 orang atau 55.8%
adalah responden yang berjenis kelamin
perempuan.  Sedangkan  sisanya adalah
responden yang berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 37 orang atau 44,2%.

Berdasarkan usia. mayoritas responden yaity
sebanyak 90 orang atau 69,8% adalal
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gerdasarkan penghasilan, mayoritas responden
vaitu sebanyak 66 orang atau 51,2% adalah
responden yang berpengha:-fllan Rp. 4 juta
sampai  dengan Rp. 8 juta. Sedangkan
minoritas adalah I't':SpOndcn yang
hc[-pcnghasilan kurang dari Rp. 4 Juta yaitu
sebanyak 19 orang atau 14,7%.

Tanggapan Responden Mengenai Variabel
[jarah (X)

Kuisioner mengenai pendapat responden
tentang ljarah (X) terdirt dari 10 item
pernyataan, maka tahapan selanjutnya adalah
melakukan analisis data dengan menggunakan
langkah-langkah yang telah dijabarkan dalam
sebelumnya.

Untuk melihat hasil pengolahan data mengenai
pernyataan-pernyataan yang mengukur
variabel [jarah (X), berikut ini adalah hasil
pengolahan data yang telah dilakukan penulis
mengenai variabel ljarah (X).

Berdasarkan hasil pengolahan yang disajikan
pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor
total untuk variabel Ujrah (X) adalah 3633.
Jumlah skor tersebut dimasukkan ke dalam
garis  kontinum, yang  pengukurannya
ditentukan pada bagian sebelumnya:

Persentase Skor = [(total skor): skor ideal] x 100%

=(3633: 5160) x 100%
[ = 70%
:St‘carzt ideal, skor yang diharapkan untuk
Jawaban responden terhadap 10 pernyataan
“dalilhlSlﬁo. Dari perhitungan dalam tabel
g‘Ui:UnJuk_kan nilai yang diperoleh 3633 atau
de‘;’ik_‘fﬁ‘” skor |.deal yaitu 5160. Dengan
Ui 1an dapat disimpulkan bahwa variabel
Jrah (X) berada pada kategori baik.

l'mu:;;upnn Responden Mengenai Variabe
::cpuhmm Pembelinn (Y)

wisioner  mengenai  pendapat
lentang Keputusan Pembelian IFY) t::!::n:lkn
25 item  pernyataan. Untuk meliha h:r:
pengolohan  data mengenai Ix-rn)aml;;:‘
pcrn_\m:.mn yang mengukur variabel Keputusan
Pembelian  (Y), berikut ini adalah  hasi)
pengolahan data yang telah dilakukan penulis
mengenai variabel Keputusan Pembelian (Y}).
Berdasarkan hasil pengolahan yang dis:jj';t-,‘:m
pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor
total untuk variabel Keputusan Pembelian (Y)
adalah 9538. Jumlah skor tersebut dimasukkan
ke dalam garis kontinum, yang pengukurannya
ditentukan pada bagian scbelumn_\':;:

Persentase Skor = [(total skor): skor ideal] x 100%

= (9538: 12900) x 100%

= 74%
Secara ideal, skor yang diharapkan untuk
jawaban responden terhadap 25 pernyaiaan
adalah 12900. Dari perhitungan dalam tabel
menunjukkan nilai vang diperoleh 9538 atauy
74% dari skor ideal yaitu 5160, Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Keputusan Pembelian (Y) berada pada
kategori baik.

Pengaruh  Ujrah
Pembelian
Berdasarkan Nilai Koefisien Regresi Linier
Sederhana. dapat dibentuk persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y = 1,063 +0379 X+ e

terhadap  Keputusan

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai

berikut:

a=1,963 artinya jika variabel Uprah (X)
bernilai nol (0). maka variabel
Keputusan Pembelian (Y) akan
bernilai 1.963satnan ataun dengan
pengertian lain, garis-garis regresi
akan memotong sumbu ¥ di titik
1,963.

bh=0,379 artinya jika variabel Ujrah (X)
meningkat scbesar satu satuan,
maka variabel Keputusan
Pembelian (Y) akan meningkat
sebesar 0,379 satuan.




estimasi R dan R® dapat
R adalah sebesar 0.662-
sebesar 0,662 menunjukkan
rkategori kuat antard
variabel Keputusan
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B rdaKEsang:ml}msil pembehasan  MiGhEany
C

adai emas yang ada di Bank‘ bib

pms.es g]{antor Cabang Braga dengan judy]
syariah Ujrah Terhadap Keputusan Nasabgh
pengaruh U/ pProduk Mitra Emas i
Kasus pada bbg‘b syariah
ahun 2016). bahwa wjrgp

Cabang Bu;agzsiig:)iﬁkan terhadap  Keputusap
bemf"ﬁardalam hmcnggunﬂkan produk  Mitrg
nasabaaB Maslahah di Bank bjb syariah (Stug;
e 1b'l:v syariah Cabang Braga 2016) dengap
Kasus Jenoaruh sebesar 43.8%, sedangkan
b_esar "Se;’esar 56.2% merupakan Kontribys;
[S;Bs:;g?uh variabel lain yang tidak diamati d;

dalam penelitian ini.

dengan demikian bahwa secara
umum proses gadai yang ada QE bank bjb
Syariah  serta ketentuan  wjrah  yang
berimplikasi terhadap chutug;an nasabah
dalam menggunakan produk_ Mitra E_mas B
Maslahah dapat dikategorikan  baik.  Hal
tersebut dapat menjadi asumsi positif’ bagj
perusahan dalam hal ini bank bjb syariah
untuk tetap dapat mempertahankan produk
Mitra Emas IB Maslahah ini agar senantiasa
menjadi produk unggulan yang ada di bank bjb
syariah.
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